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Kata kunci: Abstract: Youtube is one of the video platforms and is the largest source of
naive bayes; oversampling; information worldwide, especially in Indonesia, many videos about product
sentimen; tf-idf ; youtube. reviews have comments that can cause sentiment in certain classes, based on

this, a study was conducted using the Naive Bayes method to analyze public
sentiment on YouTube Game Review video comment data on The lazy
monday channel. data is taken through crawling and labeling and
preprocessing is carried out and then ektarksi using TF-IDF and K-fold
cross validation is carried out to get the best validation and naive bayes
modeling. From the tests conducted, it shows that imbalanced data only gets
45% accuracy performance on three data labels. While in the case of
imbalance data, by oversampling SMOTE, an accuracy of 67% is obtained in
three data labels.

Abstrak: Youtube adalah salah satu platform video dan menjadi sumber
informasi terbesar di seluruh dunia teurtama di Indonesia, banyak video yang
mengenai review produk memiliki komentar yang dapat menimbulkan
sentimen pada kelas tertentu,Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
penelitian menggunakan metode Naive Bayes untuk menanalisis sentimen
masyarakat terhadap data komentar video Review Game youtube di kanal
The lazy monday. data diambil melalui crawling dan dilakukan labelisasi dan
preprocessing lalu di ektarksi menggunakan TF-IDF dan dilakukan K-fold
cross validation guna mendapatkan best validation serta pemodelan naive
bayes. Dari pengujian yang dilakukan, menunjukan bahwa data yang
imbalace hanya mendapatkan peforma akurasi 45% pada tiga label data.
Sedangkan pada kasus data imbalance, dengan melakukan oversampling
SMOTE didapatkan akurasi sebesar 67 % dalam pada tiga label data.
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PENDAHULUAN

Youtube adalah platform video berbagi yang populer yang mana para penggunanya bisa berinteraksi,
menonton, kementar hingga berbagi video secara gratis. Banyak jenis video yang tentunya mampu pengguna
upload di dalam platform Youtube. Salah satu contoh jenis video tersebut ialah video yang membahas suatu
produk tertentu. Banyak nya produk yang di Bahasa atau di review menimbulkan komentar yang tidak
relevan yakni sentimen publik yang berbeda beda[1].

The lazy monday merupakan jurnalis media yang aktif dan bergerak dalam game analisis di
indonesia, The lazy monday mampu mengenalkan game melalui sudut pandang berbeda dari narasi yang
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dibuat melalui video di Youtube. Hal yang paling penting ialah point of view dari the lazy Monday sehingga
video yang mereka unggah dapat membuat masyarakat berkomentar dengan komentar yang berbeda beda.[2]

Tentunya dapat menimbulkan banyak sentimen yang berbeda beda juga. Salah satu cara melakukan
pengalisisan sentiment adalah dapat dilakukan dengan menggunakan data dari media sosial seperti
youtube[3]. dengan mengumpulkan pendapat atau sentimen dari data dari media sosial tentunya kita dapat
membedakan sentimen mana yang bersifat positif yang secara definisi pendapat yang baik dari suatu
konteks, sentiment negatif yang mengunkapkan pendapat buruk dari suatu konteks dan netral yang
menyatakan hal hal yang tidak mendukung baik atau buruk[4].Berhubungan Dalam Melakukan analisis, data
komentar yang dianalisis selanjutnya dilakukan klasifkasi sehingga data dilihat yang menjadi keunggulan
dan kelemahan dari suatu produk. Kegiatan Analisis sentimen juga tak luput dari sebuah isitilah text mining.
Text mining merupakan sesuatu yang mencoba menggali hingga memecahkan informasi masalah kelebihan
beban dengan menggunakan beberapa Teknik dari data mining, machine learning, Natural Preprocessing
dan sebagainyal5].

Pada penelitian[3] Klasifikasi Opini Masyarakat Terhadap Pertanian di Indonesia dengan Naive
Bayes pada Twitter menyimpulkan bahwa dalam penerapan naive bayes dapat menghasilan akurasi dengan
0.523% dan dalam Penelitian[6] yang berjudul Sistem Analisis Sentimen pada Ulasan Produk Menggunakan
Metode Naive Bayes menyimpulkan jika naive bayes dapat dengan mudah mengklasifikasi sentiment pada
ulasa produk sesuai dengan yang telah di sesuaikan dengan mendapatkan akurasi sebesar 77.78 %. Algoritma
naive bayes adalah algoritma yang mampu membuat tngkat akurasi dalam penganalisisasn jauh lebih baik
serta naive bayes juga dapat dikenal dengan baiknya dalam mengklasifikasi teks dengan jumlah data kecil
atau sebuah dokumen|[7]

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan serta menganalisis komentar pada kanal
youtube dengan menggunakan algoritma naive bayes.

METODE

Metodelogi adalah tahapan proses yang sudah tersusun secara sistematis pada melakukan suatu
penelitian yang berguna untuk menggapai tujuan yang di harapkan. Tahapan yangakan dilakukan pada
penelitian ini yaitu pada gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Metode
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Pengumpulan Data

Pada tahap ini, akan dilakukan khususnya pada penelitian ini yakni dengan dilakukannya sebuah
Teknik pengumpulan data dengan dua tahap, yaitu crawling dan labelisasi. Tahapan crawling yaitu sebuah
proses dilakukannya pengambilan data komentar dari youtube[8].lebih spesifiknya data komentar pada
video pada kanal youtube the lazy monday dengan judul “Review Apex Legends — Battle Royale harusnya
begini, sempurna | lazy review”. Pengumpulan atau pengambilan data menggunakan sebuah metode
crawling pada Bahasa phyfon dan akan di dapatkan 1000 komentar yang telah import dalam bentuk csv.
Setelah berhasil mendapatkan dataset yang diinginkan yaitu 1000 data komentar, maka data akan dilakukan
proses tahap kedua yaitu labelisasi. Proses ini memberikan data yang telah didapatkan sebelumnya dengan
memberikan label pada data yang telah di dapatkan sebelumnya. Dengan memberikan label apakah data
didalamnya itu mempunyai value positif, negatif dan netral berdasarkan makna kata atau kaliamt pada
dataset tersebut. Proses labelisasi data menggunakan pakar Bahasa Indonesia. Agar data tersebut dapat
mendapatakan nilai yang lebih baik dan demi mencapai tujuan penelitian.

Preprocessing

Pada tahap ini preprocessing atau text preprocessing yakni proses memberikan serta membuat data
gar lebih terstuktur dan bersih sebelum diolah nantinya[9]. Pada tahapan ini terbagi mendai 4 bagian pada

gambar 2.
/—P Casefold Steraraing
Preprocessing Tokenisasi Ed Stopword
Gambar 2. Preprocessing
Casefold

Pada tahap ini mempunyai tujuan untuk membuat data terstruktur dan menyeragamkan teks ke dalam
bentuk lowercase. Proses pada tabel 1.

Tabel 1. Proses Casefold

Real Combat Bukan Keliling
Sebelum casefold Map Gak Jelas
Sesudah casefold real combat bukan keliling
map gak jelas

Tokenisasi

Pada tahap ini mempunyai tujuan untuk memecahkan kalimat. Singkatnya dilakukan pemecahan
kalimat menjadi kata. Proses pada tabel 2.

Tabel 2. Proses Tokenisasi

real combat bukan keliling
map gak jelas

[real, combat, bukan,
keliling, luas, jelas]

Sebelum Tokenisasi

Sesudah Tokenisasi
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Stopword

Pada tahap ini dilakukan sebuah proses penghilangan kata. singkatnya stopword ialah kata
mempunyai kemunculan yang lebih tentunya dianggap tidak ada arti. Layaknya kata hubung. Proses pada
tabel 3.

Tabel 3. Proses Stopword

[real, combat, bukan,
Sebelum Siopword keliling, luas, jelas]
Sesudah Stopword [real, combat, keliling, luas]

Stemming
Pada tahap ini dilakukan dan mempunyai tujuan untuk mencari kata dasar, singkatnya dengan
menhilangkan semua imbuhan yang telah menyatu kata. Proses pada tabel 4

Tabel 4. Proses Stemming

Sebelum Stemming [real, combat, keliling, luas]

Sesudah Stemming [real, combat, keliling, luas]

Klasifikasi

Pada Tahap ini dilanjutkan dengan proses kalsifikasi menggunakan metode yang akan digunakan.
Adapun metode yang digunakan yaitu metode naive bayes. Tahap ini data yang sebelumnya telah melewati
proses crawling dan labelisasi akan diproses menggunakan metode naive bayes. Naive bayes dikembangkan
oleh Reverend Thomas Bayes pada abad 18-an. Naive bayes juga dikenal sebagai pengklasifikasian yang
dapat diandalkan dan digunakan untuk memprediksi suatu class. khususnya pada tahap ini diharapkan
machine akan dapat mengenali pola yang selanjutnya dilakukan pengklasifikasi ke dalam tiga sentimen atau
kelas tertentu[ 10]. Layaknya positif, negatif dan netral. bentuk dari naive bayes ditunjukan pada nomor 1.

PH(X),P(X

P(X) = 2
Dimana: (1
X : Data dengan class yang belum diketahui
H : Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik
P(HIX) : Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X
P(H) : Probabilitas hipotesis H
P(XIH) : Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H
P(X) : Probabilitas X

Tahapan untuk perhitungan naive bayes ialah pertama naive bayes classifier merupakan menghitung
probabilitas setiap class seluruh data latih dan pada data uji, proses ini dilakukan untukmengetahui
keakuratan model yang dibangun pada proses latih.

Perancangan Sistem

Pada tahap ini, perancangan sistem akan dibangun berdasarkan pengamatan sebelumnya. Beberapa
rancangan ini dilakukan dengan membangun serta merancang dan tentunya menghasilkan output yang baik.
Sehingga metode yang nantinya dapat dengan mudah dalam menerapkan metode tersebut. Alur rancangan
pada gambar 3.
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Gambar 3. Rancangan Sistem

Implementasi dan Pengujian

Pada tahap ini, penelitian menggunakan Bahasa pemograman phyfon yang dijalankan pada platform
Google Collab. Proses ini akan dilakukan untuk proses crawling, preprocessing, Pembobotan TF-IDF,
menghitung nilai pada K-fold Cross validation dan mengindetfikasi metode naive bayes terhadap machine
yang telah berhasil di bangun menggunakan[11] Confusion matrix dengan menghitung accuracy, precission,
dan recall. Pada nomor 2, 3 dan 4.

Accuracy = (TP + TN) / (TP+FP+FN+TN) ()
Precission = (TP) / (TP + FP) 3)
Recall = (TP) / (TP + FN) “4)
Dimana:
TP = True Positif Count.
TN = True Negative Count.
FP = False Positif Count.
FN = False Negative Count.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap preprocessing didalam data didapatkan komentar yang ditulis oleh para penonton di
video youtube. Pada komentar ini terdapat tiga pembagian komentar yang telah dilakukan pada proses
labelisasi oleh pakar Bahasa Indonesia dengan kategori positif, negatif dan netral. data yang terdiri dari 1000
komentardari video dengan judul “Review Apex Legends — Battle Royale harusnya begini, sempurna | lazy
review” men dapatkan komentar positif sebanyak 48 % positif, 32 % negatif dan 20 % netral, pada gambar 4.

Data Sentimen

Jd

m Positif m Negatif = Netral =
Gambar 4. Perbandingan Sentimen
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Pada analisis sentiment ini dilakukan 2 skenario. Skenario pertama yaitu menggunakan K-fold cross
validation dengan iterasi 10 dengan alokasi data imbalance. Skenario kedua menggunakan K-fold cross
validation dengan iterasi 10 dengan alokasi data menggunakan oversampling SMOTE pada data imbalace.
Tabel 5 skenario pertama dan tabel 6 skenario kedua.

Tabel 5. Skenario Pertama

No Data Accuracy Precession Recall
1 Positif 42% 50%
2 Negatif 45 % 36% 57%
3 Netral 58% 35%

Tabel 6. Skenario Kedua

No Data Accuracy Precession Recall
1 Positif 62% 71%
2 | Negatif 67 % 67% 93%
3 Netral 76% 35%

Berdasarkan kedua skenario yangtelah dilakukan sebelumnya, kedua seknario tersebut menghasilkan
accuracy yang paling besar yaitu 67 % dibandingkan dengan skenario pertama.

SIMPULAN

Berdasarkan hassilpengujian dan penelitian ini maka analisis sentiment komentar pada kanal youtube
The lazy monday dengan melakukan pengujian atau skenario sebanyak dua kali yaitu pada data imbalance
dan pada metode oversampling SMOTE. mendapatkan sebuah konklusi jika data yang mulanya mempunyai
ketidakseimbangan dapat mempengaruhi akurasi yang di dapatkan. melalui serangkaian pengujian dengan
menggunakan K-fold cross validation agar mendapatkan best validation yang lebih baik, data imbalance
pada pengujian pertama hanya mendapatkan tingkat akurasi sebesar 45% dengan precession positf
42%,negatif 36% dan 58%, Recall positif 50%, negatif 57% dan netral 35%. Pada pengujian atau skenario
kedua dengan menggunakan data imbalance yang sama namun di iringin dengan metode oversampling
SMOTE dengan melakukan K-fold cross validation untuk mendapatkan best validation dapat dihasilkan rata
rata akuarai yang diapatkan lebih baik yakni sebesar 67 % precession positf 62%, negatif 67 % dan 76%,
Recall positif 71%, negatif 93% dan netral 35%.

Berdasarkan penelitian ini diharapkan dilakukannya penelitian lainnya pada komentar di kanal
youtube menggunakan metode lainnya sehingga diharapkan dapat memberikan nilai akurassi yang lebih
optimal. Dengan adanya analisis sentiment ini dapat memberikan informasi mengenai hasil sentiment
masyarakat mengenai video pada kanal the lazy monday yang dapat digunakan sebagai masukan agar selalu
memberikan video yang terbaik untuk masyarakat.
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